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Abstrak 

Kemajuan teknologi informasi memberikan pengaruh besar di berbagai sektor, termasuk 

transportasi laut. PT. Samoedra Jaya Giri Nusa menghadapi masalah pada sistem pemesanan tiket 

tradisional yang kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi berbasis web yang 

dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus kenyamanan pengguna. Aplikasi ini menawarkan 

kemudahan dalam mengakses informasi, menghemat waktu dan biaya, serta mencakup jangkauan yang 

lebih luas untuk kebutuhan pemesanan dan penjualan tiket. Penelitian dilakukan dengan metode Waterfall 

menggunakan framework Laravel, yang mencakup proses analisis kebutuhan dan perancangan sistem. 

Tahapan perancangan melibatkan penggunaan Diagram Konteks, Data Flow Diagram, dan Entity 

Relationship Diagram. Aplikasi ini dilengkapi dengan berbagai fitur, seperti pemesanan tiket secara 

online, akses jadwal keberangkatan secara real-time, dan integrasi QR Code untuk mempermudah proses 

check-in. 

  
Kata kunci: E-tiket, QR Code, Aplikasi, Website, Tranportasi laut. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dalam era digital telah mendorong peningkatan kebutuhan akan layanan 

yang cepat dan efisien, terutama di sektor transportasi. Sistem pemesanan tiket konvensional, yang biasanya 

dilakukan secara manual, memerlukan waktu yang relatif lama dan mengharuskan calon penumpang hadir 

secara langsung di lokasi penjualan tiket. Metode ini tidak hanya menurunkan kenyamanan dan efisiensi, 

tetapi juga rentan terhadap berbagai kendala, seperti risiko kehilangan tiket fisik, kesulitan memperoleh 

informasi terkait jadwal keberangkatan, serta ketersediaan tiket. Dengan kemajuan teknologi informasi, 

banyak perusahaan transportasi mulai mengadopsi sistem berbasis web untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan lebih cepat dan akurat. 

PT. Samoedra Jaya Giri Nusa, sebagai salah satu penyedia layanan transportasi laut untuk 

penyebrangan Bali ke Lombok maupun sebaliknya, saat ini masih menggunakan sistem pemesanan tiket 

yang bersifat konvensional. Tidak adanya aplikasi e-tiket berbasis web, proses pemesanan dan pengecekan 

tiket masih terbatas, sehingga mengakibatkan kurang efisiennya proses layanan kepada calon penumpang, 

untuk meningkatkan kualitas layanan serta memenuhi kebutuhan penumpang yang semakin meningkat, 

diperlukan adanya aplikasi pemesanan e-tiket berbasis website yang mampu mengakomodasi kebutuhan 

operasional dan pelanggan. Minimnya fasilitas yang disediakan oleh perusahaan menyebabkan antrean 

panjang di loket penjualan tiket kapal, sehingga calon penumpang harus menunggu berjam-jam. Bahkan, 

beberapa penumpang datang lebih awal hanya untuk mendapatkan tiket. Antrean yang padat terjadi karena 

kekhawatiran akan kehabisan tiket, yang sering terjadi, sehingga penumpang harus menunggu jadwal 

pelayaran berikutnya [1]. Manfaat teknologi dalam transportasi, seperti aplikasi berbasis web untuk 

pemesanan tiket, memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, mengurangi waktu dan biaya, 

serta memperluas jangkauan pemesanan dan penjualan secara lebih efektif. Sistem ini didukung oleh sarana 

dan prasarana yang memungkinkan kelancaran pergerakan seluruh wilayah, sehingga turut mendorong 

mobilitas penduduk secara keseluruhan [2]. 

Penelitian sebelumnya oleh Muhammad Haidar Wijaya dan Magdalena A. Ineke Pakereng telah 

mengembangkan aplikasi e-ticketing berbasis web menggunakan metode waterfall dan framework Laravel. 
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Aplikasi tersebut memungkinkan pembelian tiket bus secara daring, mengurangi risiko kehilangan dan 

kerusakan tiket, serta menyediakan fitur pencarian rute dan pemilihan tempat duduk [3].  

Pengumpulan data dalam pengembangan aplikasi ini dilakukan melalui metode observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses penjualan tiket di loket 

Pelabuhan Padangbai, Bali, untuk mengidentifikasi kendala yang terjadi. Wawancara melibatkan pihak 

terkait, seperti staf PT. Samoedra Jaya Giri Nusa dan calon penumpang, guna mendapatkan wawasan 

mendalam mengenai kebutuhan sistem dan harapan pengguna. Kuesioner disebarkan kepada masyarakat 

atau calon penumpang untuk memahami permasalahan yang mereka hadapi saat membeli tiket secara 

langsung di loket. Metode Waterfall diterapkan dalam penelitian ini sebagai sebuah pendekatan sistematis 

dalam pengembangan perangkat lunak, di mana setiap tahap dilakukan secara berurutan dan harus 

diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Teknologi yang digunakan dalam 

pengembangan aplikasi mencakup HTML, PHP, dan CSS untuk membuat struktur halaman web. [4]. 

Perancangan aplikasi ini bertujuan untuk menyediakan fitur-fitur, seperti pemesanan tiket secara 

online, akses informasi jadwal keberangkatan dan ketersediaan tiket, serta rekap laporan pemesanan. 

Kehadiran sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional PT. Samoedra Jaya Giri Nusa 

dan memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam mengakses layanan tiket digital. 

 

2. Metode Penelitian  

Tahap ini bertujuan untuk merancang suatu model perangkat lunak yang dapat menggambarkan 

aliran data, kontrol, proses fungsional, serta perilaku operasional. Sistem ini dikembangkan menggunakan 

metode Waterfall, salah satu metode tertua dalam pengembangan perangkat lunak. Metode ini memiliki 

kelebihan karena terstruktur dan mudah diadaptasi ke berbagai jenis sistem. Penelitian ini meliputi tahapan 

analisis kebutuhan hingga perancangan sistem [5].  

 

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

a. Analisis Kebutuhan  

Dalam tahapan analisis kebutuhan ini ada tahapan melakukan proses analisis untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam sistem. Langkah ini bertujuan agar peneliti dapat 

memahami kendala yang ada dalam proses tersebut serta menemukan solusi yang tepat untuk 

mengatasinya. [6] 

b. Desain Sistem 

Pada tahap ini, dilakukan rancangan sistem yang akan dikembangkan. Rancangan ini mencakup 

beberapa proses, seperti membuat alur sistem, mendesain database, dan merancang antarmuka yang 

bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan sistem. [7]. 

c. Implementasi 

Rancangan atau desain sistem diterjemahkan menjadi program perangkat lunak [8]. 

d. Pengujian 

Tahap pengujian (testing) fokus pada pemeriksaan perangkat lunak dari aspek logika dan 

fungsional untuk memastikan bahwa seluruh komponen telah diuji. Pada tahap ini, penulis menerapkan 

metode pengujian Black Box Testing. [9]. 

e. Pemeliharaan 

Perangkat lunak membutuhkan pemeliharaan selama proses pengembangan, karena kemungkinan 

terjadinya kesalahan kecil tetap ada. Jika program yang telah berjalan menghadapi kesalahan, pemeliharaan 

dilakukan untuk memastikan fitur-fiturnya tetap berfungsi sebagaimana mestinya. [10]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 



Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2025  849 

SPINTER 2025  

Vol. 2 No. 1 2025   E-ISSN : 3031-9692 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 8 Maret 2025       

 

 

Perancangan Aplikasi Pemesanan E-Tiket Kapal Laut Pada PT. Samoedra Jaya Giri Nusa 

Berbasis Website 

(I Made Arya Dwi Satya Wira Ananda) 

 

Berdasarkan tahapan penelitian ini, dilakukan analisis kebutuhan sistem yang bertujuan 

mengidentifikasi data dan spesifikasi yang diperlukan, meliputi perangkat lunak, perangkat keras, dan 

kebutuhan pengguna. Proses ini dilakukan untuk memastikan sistem dapat bekerja secara optimal dan 

memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.. Adapun kebutuhan sistem ini adalah: 

1. Sistem harus bisa login  

2. Sistem harus mampu menampilkan informasi jadwal keberangkatan dan ketersediaan tiket secara real-

time. 

3. Sistem harus memungkinkan calon penumpang melakukan pemesanan e-tiket kapal secara online. 

4. Sistem harus dapat menghasilkan QR code sebagai tiket digital yang digunakan untuk proses check-

in. 

3.2 Desain Sistem  

Desain Sistem ialah tahapan perencanaan struktur dan gambaran sistem untuk memastikan sistem 

tersebut telah memenuhi kebutuhan user dan tujuan proyek, seperti Diagram Konteks, DFD, dan ERD. 

Diagram Konteks 

Diagram konteks ialah salah satu tingkatan dalam data flow yang berfungsi untuk menetapkan 

konteks batasan sistem dalam proses pemodelan. [12].Gambar 3 adalah diagram konteks dari aplikasi 

pemesanan E-tiket. 

 
Gambar 2 Diagram Konteks 

Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram (DFD) adalah representasi aliran data yang berfungsi sebagai alat bantu dalam 

proses perancangan sistem informasi. Untuk menggambarkan aliran data dalam sistem informasi yang 

dirancang, dibuat sebuah alur data yang membantu dalam menggambarkan pemecahan sistem menjadi 

modul-modul kecil [13]. Gambar 4 adalah diagram level 0 dari aplikasi pemesanan E-tiket. 

 
Gambar 3 Diagram Level 0 
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Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan atau relasi antara entitas, termasuk objek dan atribut terkait. Diagram ini umumnya digunakan 

dalam perancangan basis data relasional, mencakup nama tabel, atribut, hingga tingkat relasinya. Jika ERD 

dirancang dengan baik, basis data yang dihasilkan akan sesuai dan akurat [11]. Gambar 2 menunjukkan 

ERD dari aplikasi pemesanan e-tiket. 

 

 
Gambar 4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Desain Antarmuka 

1. Halaman Login 

Pada halaman ini pengguna menginputkan username dan password untuk masuk ke sistem. 

Berikut dapat dilihat pada Gambar 5 Halaman login 

 
Gambar 5 Halaman Login 

2. Halaman Jadwal 

Pada halaman ini pengguna dapat memilih jadwal dari keberangkatan yang akan dipilih. Berikut 

dapat dilihat pada gambar 6 Halaman jadwal 
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Gambar 6 Halaman Jadwal 

3. Halaman Pemesanan 

Halaman ini adalah halaman pemesanan e-tiket. Berikut dapat dilihat pada Gambar 7 Halaman 

Pemesanan 

 
Gambar 7 Halaman Pemesanan 

4. Halaman QR Code 

Halaman ini adalah halaman  QR Code untuk digunakan ketika pengguna chek-in di loket 

pelabuhan . Berikut dapat dilihat pada Gambar 8 Halaman QR Code 

 
Gambar 8 Halaman QR Code 
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4 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini merancang aplikasi pemesanan e-tiket berbasis website untuk 

PT. Samoedra Jaya Giri Nusa, untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna. Aplikasi ini 

mengatasi masalah antrean panjang dan ketidakpastian ketersediaan tiket dengan fitur pemesanan online, 

jadwal keberangkatan real-time, dan QR Code untuk check-in. Proses pengembangan dilakukan dengan 

menggunakan metode Waterfall. Hasil dari proses perancangan ini diharapkan mampu membantu 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 
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